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SYAHRUL 33 75
SEPTIR 43 85
EKA DWI 47 80

Dari Tabel 4.11 diketahui perbedaan hasil skor angket motivasi siswa baik kelas
eksperimen maupun kelas control. Tampak bahwa data dikelompokan bersarkan
pengkategorian motivasi baik kelas eksperimen maupun kelas control, beserta nilai
yang diperoleh setelah mendapat perlakuan, table ini digunakan untuk mempermudah
perhitungan analisis.

B. ANALISIS DATA

1. Analisis Data Hasil Belajar Siswa

Data hasil tes belajar siswa digunakan untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa
secara individu dan klasikal.

2. Analisis ukuran pemusatan

1) Ukuran pemusatan pada nilai hasil belajar siswa dengan menggunakan

strategi pembelajaran ATI (kelas eksperimen).

Tabel 4.14

Distl_'ibu_si Frekuensi Nilai Kelas Eksperimen
Nilai (*2) | Frekuensi 7 zi fi

50 0 0

55 0 0

60 3 180

65 3 195

70 7 290

75 6 450
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80 5 400

&5 2 170

90 1 90
Jumlah 27 1975

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui sebagai berikut:

a  Rata-rata (mean) dari nilai hasil belajar siswa dengan strategi pembelajaran ATI

adalah X = 73,15

b Nilai yang sering muncul (modus) dari hasil belajar siswa dengan strategi
pembelajaran ATI adalah 70

¢ Nilai tengah (median) dari hasil belajar siswa dengan strategi pembelajaran ATI
adalah 75

d Kuartil

1) Untuk kuartil pertama didapat:

Q4 adalah data ke-7 yaitu 70. Jadi kuartil pertama dari data hasil belajar siswa

dengan strategi pembelajaran ATI adalah 70, hal ini berarti bahwa 26% dari ke-27
siswa nilainya tidak lebih dari 60, dan 74% nilainya lebih dari 60.

2) Untuk kuaril kedua didapat ;

Hm+1

Q.\ = '.--. ]

= .
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Jadi kuartil kedua dari data hasil belajar siswa dengan strategi pembelajaran ATI
terletak pada data ke-14 yaitu 75, hal ini berarti bahwa 52% dari ke-27 siswa nilainya
tidak lebih dari 75, dan 48% nilainya lebih dari 75.

3) Untuk kuartil ketiga didapat :

3(m+1)
Q; - 2
_ 3(27+1
=2 =21
=

Jadi kuartil ketiga dari data hasil belajar siswa dengan strategi pembelajaran ATI
terletak pada data ke-21 yaitu 80, hal ini berarti bahwa 78% dari ke-27 siswa nilainya
tidak lebih dari 80, dan 22% nilainya lebih dari 80.

2) Ukuran pemusatan pada nilai hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi

pembelajaran ATI pada kelas control

Tabel 4.15
Distribusi Nilai Frekuensi Kelas Kontrol
Nilai (x:) Frekuensi (fe) x;.fi
40 2 80
45 2 90
50 6 300
55 4 220




1)

70

60 2 120
65 6 390
70 3 210
75 0 0
Jumlah 25 1410

Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui data sebagai berikut :

Rata-rata (mean) dari nilai hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional

adalah x =564

Nilai yang sering muncul (modus) dari hasil belajar siswa dengan strategi

pembelajaran ATI adalah 50 dan 65

Nilai tengah (median) dari hasil belajar siswa dengan strategi pembelajaran ATI

adalah 55
Kuartil

Untuk kuartil pertama didapat:

nt+l

Qs adalah data ke-6,5 yaitu :

Q = datake-6 + %{data ke-7 — data ke-6)

= 50 +2(50 — 50)
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=50

Jadi kuartil pertama dari data hasil belajar siswa dengan pembelajaran
konvensional adalah 50, hal ini berarti bahwa bahwa 26% dari ke-25 siswa nilainya
tidak lebih dari 50, dan 74% nilainya lebih dari 50.

2) Untuk kuaril kedua didapat ;

2(n=1)

Jadi kuartil kedua dari data hasil belajar siswa dengan strategi pembelajaran ATI

terletak pada data ke-14 yaitu 55, hal ini berarti bahwa 52% dari ke-25 siswa nilainya

tidak lebih dari 55, dan 48% nilainya lebih dari 55.

3) Untuk kuartil ketiga didapat :

I(r+1)
Q;=—;

-

_ 3(25+1)

=2 =195

-

sehingga

Q = data ke-19+= (data ke-19 — data ke-20)

= 65 + (65— 65) = 65
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Jadi kuartil ketiga dari data hasil belajar siswa dengan strategi pembelajaran ATI
terletak pada data ke-19,5 yaitu 65, hal ini berarti bahwa 78% dari ke-25 siswa

nilainya tidak lebih dari 65, dan 22% nilainya lebih dari 65.

3. Analisis ukuran penyebaran
a  Ukuran penyebaran pada nilai hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi
pembelajaran ATI (kelas eksperimen).
Berdasarkan tabel 4.11, maka dapat disimpulkan:
1) Selisih antara nilai terbesar dan terkecil (jangkauan) pada nilai hasil belajar
siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran ATI adalah 30.
2) Varians dan standar deviasi dari nilai hasil belajar siswa dengan menggunakan

strategil pembelajaran ATI adalah:

§7 = 2=Li
s2=61,76
s=787

Dari hasil jangkauan, varians, dan standar deviasi di atas menunjukkan bahwa
jarak antara nilai siswa kelas eksperimen dengan rata-rata tidak berbeda jauh. Hal ini
menunjukkan bahwa seorang guru telah berhasil dalam menyampaikan pelajaran
dengan menggunakan strategi pembelajaran ATI karena prestasi belajar siswanya
hampir merata.

b  Ukuran penyebaran pada nilai hasil belajar siswa dengan menggunakan
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Pembelajaran konvensional (kelas kontrol).
Berdasarkan tabel 4.12, maka dapat disimpulkan:

1) Selisih antara nilai terbesar dan terkecil (jangkauan) pada nilai hasil belajar siswa
dengan menggunakan pembelajaran konvensional adalah 30.

2) Varians dan standar deviasi dari nilai hasil belajar siswa dengan menggunakan

pembelajaran konvensional adalah:

L1

_y(x—5)2

Dari hasil jangkauan, varians, dan standar deviasi di atas menunjukkan bahwa
jarak antara nilai siswa kelas kontrol dengan rata-rata tidak berbeda jauh. Hal ini
berarti bahwa seorang guru juga telah berhasil dalam menyampaikan pelajaran
dengan menggunakan pembelajaran konvensional karena prestasi belajar siswanya
hampir merata.

1) Analisis visual grafik

a. Data hasil belajar siswa menggunakan strategi ATI menggunakan visual grafik.
dengan visual grafik yaitu dengan membuat tabel frekuensi terlebih dahulu,

langkah-langkahnya sebagai berikut:

a) banyak kelas interval (K) =7

b) rentang (R)= 90-60=30

c) panjang kelas interval (P) =5



Tabel 4.16
Frekuensi Nilai Kelas Eksperimen
Nitai ¥ | Frekuensi /¥

60-65 3

65-69 3

70-74 7

75-79 6

80-84 5

85-89 2

90-94 1
Jumlah 27

74

Dari Tabel 4.16 frekuensi nilai hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi ATI

di atas, maka dapat dibuat grafik yang menunjukkan prosentase nilai kelas

eksperimen sebagai berikut:
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grafik nilai kelas eksperimen

90-94
8589 4

7%

Berdasarkan grafik nilai kelas eksperimen di atas, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

a) Nilai kelas eksperimen yang terbanyak terdapat pada nilai 70-74 sebesar 29%
dan sebanyak 7 siswa. Sedangkan nilai yang paling sedikit terdapat pada interval
nilai 90-94 sebesar 4% dan sebanyak 1 siswa.

b) Siswa yang mendapat nilai tertinggi pada kelas eksperimen, terdapat pada
interval nilai 90-94 sebesar 4% dan sebanyak 1 siswa. Sedangkan siswa yang
mendapat nilai terendah, yaitu pada interval nilai 60-64 sebesar 12% dan
sebanyak 3 siswa.

c) Pada dua interval nilai kelas eksperimen, yaitu 60-64 dan 65-79 masing-masing
terdapat jumlah siswa yang sama besar, yaitu terdiri dari 3 siswa dan sebesar

11%.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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d) Pada interval nilai 75-79 terdapat 6 siswa dan sebesar 22%, sedangkan pada
interval nilai 80-84 terdapat 5 siswa dan sebesar19%, kemudian pada interval
nilai 85-89 terdapat 2 siswa dan sebesar 7%.

b Data hasil belajar siswa kelas control (konvensional) ditentukan dengan visual
grafik.

Untuk menganilisis nilai hasil belajar siswa menggunakan pembelajaran
konvensional dengan visual grafik yaitu dengan membuat tabel frekuensi terlebih
dahulu, langkah-langkahnya sebagai berikut:

1) banyak kelas interval (K) =7

2) rentang (R) =70-40 =30

3) panjang kelas interval (P) =5

Tabel 4.17

Frekuensi Nilai Kelas Kontrol

Nilai %) | Frekuensi T+
40-44 2
45-49 2
50-54 6
55-59 4
60-64 2
65-69 6
70-74 3
Jumlah 25
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Dari Tabel 4.17 frekuensi nilai kelas kontrol di atas, maka dapat dibuat grafik

yang menunjukkan prosentasi nilai kelas kontrol sebagai berikut:

grafik nilai kelas kontrol
40-44
8% 45-49
8%

70-74
1 2?§,ﬂf-*=—

60-64
8%

Berdasarkan grafik nilai kelas kontrol, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a) Nilai kelas kontrol yang terbanyak terdapat pada interval 50-54 dan interval 65-

69 sebesar 24% dan sebanyak 6 siswa. Sedangkan nilai yang paling sedikit

terdapat pada interval nilai 40-44, 45-49 dan interval nilai 60-64 sebesar 8% dan

sebanyak 2 siswa.

b) Siswa yang mendapat nilai tertinggi pada kelas kontrol, terdapat pada interval

nilai 70-74 sebesar 12% dan sebanyak 3 siswa. Sedangkan siswa yang mendapat

nilai terendah, yaitu pada interval nilai 40—44 sebesar 8% dan sebanyak 2 siswa.

c) Pada interval nilai 55-59 terdapat 4 siswa dan sebesar 16%.

2. Analisis Data Perbedaan Hasil Belajar Siswa
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Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara siswa yang mendapat
strategi pembelajaran ATI dengan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional
adalah dengan menggunakan statistik uji t. Sebelum digunakan statistik uji t, terlebih
dahulu akan dilakukan uji normalitas dari kedua kelas, baik kelas eksperimen maupun
kelas kontrol.

a. Uji normalitas

1) Uji normalitas skor tes kelas eksperimen

Langkah-langkahnya:

1) menentukan rata-rata ( x )
x=73,15

2) menentukan standar deviasi
s =787

3) menentukan taraf signifikan (o)
a = 0,5

4) membuat daftar frekuensi observasi dan frekuensi ekspektasi, langkah-
langkahnya sebagai berikut:

a) banyak kelas interval



K =1+ 33log(n)

1 + 3.3 log (27)

5,7 (ambil 6)
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b) rentang (R) = skor terbesar — skor terkecil = 90 — 60 = 30
. . (P)=-=Z=5
c) panjang kelas interval K €
Tabel 4.18
Daftar Frekuensi Observasi Dan Ekspektasi Kelas Eksperimen
Kelas Batas Z batas Luas Z E. 0. (0; —E;)*
Interval Kelas kelas tabel * ' E;

1 2 3 4 5 6 7
60-64 59,5 1,74 0,4591 2,97 3 0,0303
65-69 64,5 1,09 0,3621 2,97 3 0,0303
70-74 69,5 0,46 0,1772 7,02 7 5,6980
75-79 74,5 0,17 0,0675 5,94 6 0,0606
80-84 79,5 0,87 0,3078 5,13 5 0,0033




80

85-89 84,5 1,44 0,4251 1,89 2 0,0064
90-94 89,5 2,07 0,4808 1,08 1 0,0059
Jumlah 5,8348

X2 nieung = L 225) = 53348

¥*1 tavei = 7,815 dengan db = k-3= 6-3= 3

X3y hitung — 5,8348

Karena kurang dari X%1 capat = 7,815 dengan db= k-3 dan taraf

signifikansi 5%, maka sampel pada kelas eksperimen berasal dari populasi berdistribusi

normal.

2) Uji normalitas kelas kontrol

Langkah-langkahnya:

a) menentukan rata- rata ( x )
x=56,02

b) menentukan standar deviasi
5=9,29

c) menentukan taraf signifikan (o)
o=0,5

d) membuat daftar frekuensi observasi dan frekuensi ekspektasi,
langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. banyak kelas interval



K =1+ 331log(n)

= 1 + 3,3 log (25)

= 5,6 (ambil 6)

b. rentang = skor terbesar — skor terkecil = 70 — 40 = 30
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. . (P)=-=Z=5
c. panjang kelas interval E &
Tabel 4.19
Daftar Frekuensi Observasi Dan Ekspektasi Kelas Kontrol
Kelas Batas Z batas Luas Z E. 0. (0; —E;)*
Interval Kelas kelas tabel * ' E;

1 2 3 4 5 6 7
40-44 39,5 1,82 0,4656 1,75 2 0,0357
45-49 44,5 1,28 0,3997 1,75 2 0,0357
50-54 49,5 0,74 0,2704 5,75 6 0,0108
55-59 54,5 0,21 0,0832 3,75 4 0,0167
60-64 59,5 0,33 0,1293 1,75 2 0,0357
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65-69 64,5 0,87 0.3078 5,75 6 0,0108

70-74 69,5 1,41 0,4207 2,75 3 0,0227

Jumlah 0,1681
X, nioung = 5220 = 0,1681

%4 cavei = 9,488 dengan db = k-3=7-3= 4

X1 nizung = 0,1681 X2y caper = 9,488

Karena kurang dari dengan db= k-3 dan taraf
signifikansi 5%, maka sampel pada kelas kontrol berasal dari populasi berdistribusi normal.
b Uji homogenitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil homogen atau
tidak, untuk mengetahui keadaan tersebut harus dilakukan uji kesamaan dua varian,

dengan rumus:

varian terbesar
FUREC parian terkecil

86,46 139
hitung * 51,?ﬁ *

Karena Fhinng < Fruaber yakni 1,39 < 1,95, nilai 1,95 didapat dari tabel F,

f." 053Vin—1n—db} . . . .
(0.05) (r=1.n=db] dengan taraf signifikansi = 0,05, n=27, maka kedua varians tersebut

homogen.
c Ujit
Setelah diketahui bahwa skor tes kedua kelas berdistribusi normal dan

mempunyai varian homogen, maka akan dilakukan uji t dengan menggunakan uji
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kesamaan dua rata-rata, dengan rumusan hipotesisnya Ho = {idak ada perbedaan

antara hasil belajar siswa yang mendapat strategi pembelajaran ATI dengan siswa

yang mendapat pembelajaran konvensional, dan Hy =

ada perbedaan hasil belajar
antara siswa yang mendapat strategi pembelajaran ATI dengan siswa yang mendapat

pembelajaran konvensional, adapun hasil perhitungannya adalah:

X1— Xa
ri’]ith::g = [ : =
"tj [{ 5] Nna
61,76  86,46\°
r + i
db=v= szf éii:
(Y’ (559
26 24
73,15 — 56,02
= = 7,15
61,76 . 86,46

N 27 25

(5:_-5;)
dp=v=—"1_ "2/
Q;;) (E;z)
Ty n 4
mny — 1 n.—1
61,76  86,46\°
r + i
db=v= szf éii:
(Y, (559
26 24
32,99
db=v = = 47,81
0,20 + 0,49

A
Untuk mencari %€t ;
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fg_gg.’ﬁu_‘. =1,671

L

to,es(120y = 1,658

Jadi, 1,671-1,658= 0,013

259 .
rE.E"E-':r?-El'} = 1,671 —ﬁ ':\0{}13‘} =1,671—0,0056= 1,67

Dari hasil perhitungan diperoleh finng sebesar 7,15 sedangkan “#¥¢! diperoleh

sebesar 1,67. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa Phitung, trabel , yang artinya
terima Hi tolak Ho dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa yang mendapat strategi pembelajaran ATI
dengan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. Karena nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih besar dari nilai rata-rata kelas kontrol maka secara rata-rata hasil itu
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang mendapat strategi pembelajaran 477
lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang mendapatkan pembelajaran
konvensional pada sub pokok bahasan bangun ruang kubus dan balok. Perhitungan di
atas didasarkan seluruh siswa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol tanpa
melihat aspek motivasinya.

Sedangkan jika dilihat dari segi tingkatan motivasinya, berdasarkan
pengelompokan sesuai Tabel 4.11, didapat kesimpulan sebagai berikut:

Untuk kelompok kelas tinggi, dari perhitungan menggunakan uji t melalui SPSS
diperoleh data bahwa rata-rata nilai pada pembelajaran ATI adalah 73,75 dengan

standar deviasi 9,46 sedangkan pada pembelajaran konvensional adalah 61 dengan
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standar deviasi 8,21 pada kolom Group Statistics. Sedangkan pada tabel Independent

Sample T Test nilai Sig (0,979) > a(0,05)

, sehingga dapat disimpulkan kedua
kelompok memiliki varian yang sama. Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 18

diperoleh t hitung = 2,167 dengan dk = 7, sedang untuk t tabel diperoleh sebesar

TLDLTT

1,895, yang artinya o> Lwabel pgl jtu sama dengan terdapat perbedaan hasil
belajar antara siswa dengan ATI dan konvensional untuk tingkat motivasi tinggi.
Perhitungan selengkapnya menggunakan SPSS 18 yang terdapat pada lampiran
pertama.

Untuk kelompok kelas sedang, dari perhitungan menggunakan uji t melalui SPSS
diperoleh data bahwa rata-rata nilai pada pembelajaran ATI adalah 74 dengan standar
deviasi 9,067 sedangkan pada pembelajaran konvensional adalah 55,56 dengan

standar deviasi 8,89 pada kolom Group Statistics. Sedangkan pada tabel Independent

Sample T Test nilai Sig (0,859) = ﬂ[D;UEJ’

sehingga dapat disimpulkan kedua
kelompok memiliki varian yang sama. Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 18

diperoleh t hitung = 5,223 dengan dk = 26, sedang untuk t tabel diperoleh sebesar

frabel hal itu sama dengan terdapat perbedaan hasil

1,706, yang artinya Ehitung
belajar antara siswa dengan ATI dan konvensional untuk tingkat motivasi sedang.
Perhitungan selengkapnya menggunakan SPSS 18 terdapat pada lampiran kedua.

Dan untuk kelompok kelas rendah, dari perhitungan menggunakan uji t melalui

SPSS diperoleh data bahwa rata-rata nilai pada pembelajaran ATI adalah 72,30

dengan standar deviasi 6,95 sedangkan pada pembelajaran konvensional adalah 52,5
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dengan standar deviasi 17,67 pada kolom Group Statistics. Sedangkan pada tabel

(0,028) = “fﬂ*ﬂm, sehingga dapat

Independent Sample T Test nilai Sig
disimpulkan kedua kelompok memiliki varian yang berbeda. Berdasarkan hasil

perhitungan SPSS 18 diperoleh t hitung = -3,146 dengan dk = 13, sedang untuk t

hitung = Leabel 1ol ity sama dengan tidak

tabel diperoleh sebesar 1,771, yang artinya ‘
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa dengan ATI dan konvensional untuk
tingkat motivasi rendah, dikarenakan perbedaan varian dan data untuk kelas motivasi

rendah pada kelas control terlalu kecil atau sedikit. Perhitungan selengkapnya

menggunakan SPSS 18 terdapat pada lampiran tiga.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang perbedaan hasil belajar siswa menggunakan

strategi ATI dan konvensional ditinjau dari motivasi belajarnya, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunaan pembelajaran
matematika dengan strategi Aptitude Treatment Interaction (ATI) dan
konvensional untuk siswa yang memiliki motivasi tinggi.
Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunaan pembelajaran
matematika dengan strategi Aptitude Treatment Interaction (ATI) dan
konvensional untuk siswa yang memiliki motivasi sedang.
Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunaan pembelajaran
matematika dengan strategi Aptitude Treatment Interaction (ATI) dan
konvensional untuk siswa yang memiliki motivasi rendah.

Hal ini berarti ada perbedaan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan

ATI dengan konvensional ditinjau dari tingkatan motivasinya.

B.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis ingin memberikan saran demi kebaikan

hasil pendidikan matematika pada khususnya dan pendidikan pada umumnya. Saran-

saran tersebut penulis tujukan kepada:

&5
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1. Guru

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan hendaknya guru dapat menentukan
metode pembelajaran yang tepat sehingga siswa mampu menerima pelajaran yang
diberikan dengan baik sehingga akan lebih berminat dan bersemangat. Guru dapat
memberikan latihan-latihan soal untuk merangsang motivasi belajar baik di rumah
ataupun di sekolah.
2. Siswa

Siswa hendaknya memperbanyak koleksi soal-soal dari yang paling sederhana
sampai yang paling kompleks dan bervariasi. Perhatikan dengan baik pada saat guru
sedang mengajar. Tentukan cara belajar yang baik dan efisien, dan hendaknya siswa
dapat berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar agar proses belajar dapat
berjalan dari dua arah.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Semoga apa yang telah diteliti dapat dilanjutkan oleh peneliti lain demi hasil
yang lebih baik, sebab pada dasarnya masih banyak pendekatan pembelajaran lain
yang perlu untuk diteliti.

Demikian kesimpulan dan saran yang penulis sampaikan pada hasil penelitian.
Sebagai penutup dari penyusunan skripsi ini semoga pendidikan dapat berjalan
dengan baik sehingga proses belajar mengajar dapat mewujudkan tujuan pendidikan

yang diharapkan.
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